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Abstrak

Tujuan ditulisnya artikel ini untuk menganalisis muatan soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam modul pembelajaran bahasa Arab kelas VII pada bagian taqwiim al-fashl ad-
dirasy al-awwal. Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
analisis isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman yang
meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rincian soal yang memuat Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang terdapat dalam Modul Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII
Semester Genap pada bagian taqwiim al-fashl ad-dirasy al-awwal memiliki kombinasi level
kognitif yang beragam. Jumlah soal HOTS yang terdapat dalam Modul Pembelajaran Bahasa
Arab Kelas VII Semester Genap pada bagian taqwiim al-fashl ad-dirasy al-awwal yaitu
sebanyak 31% dan jumlah soal LOTS yang terdapat dalam Modul Pembelajaran Bahasa Arab
Kelas VII Semester Genap pada bagian taqwiim al-fashl ad-dirasy al-awwal yaitu sebanyak
69%.

Kata Kunci:Analisis, Higher Order Thinking Skills (HOTS)

PENDAHULUAN

Sampai saat ini, peran evaluasi pembelajaran dalam dunia pendidikan terus menjadi
fokus utama untuk mendapatkan informasi ataupun data yang akurat terhadap tingkat
pencapaian kompetensi bahasa Arab siswa. Kegiatan evaluasi pembelajaran tidak pernah
terlepas dari serangkaian kegiatan yang saling berkaitan, yaitu tujuan pembelajaran, proses
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. ketiga hal tersebut tidak bisa dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya.(Nafisah and Nu’man 2024)

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan apa
yang telah diketahuinya kedalam nuansa baru inilah yang disebut dengan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) atau dikenal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS

adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk menghubungkan, memanipulasi
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serta merubah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik secara kritis dan
kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan permasalahan pada situasi
baru.(Faruq, Huda, and Kediri 2020)

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, HOTS sangat penting untuk diterapkan
karena bahasa Arab bukan hanya sekedar alat komunikasi, tetapi juga merupakan kunci untuk
memahami budaya, nilai, dan tradisi dari dunia Arab. Pembelajaran Bahasa Arab yang
menekankan HOTS tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan kosakata dan tata bahasa, tetapi
juga untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi
dalam memanfaatkan bahasa tersebut.

Meskipun banyak penelitian yang dilakukan tentang evaluasi pembelajaran bahasa
Arab masih belum ada pemahaman yang memadai tentang seperti apa evaluasi pembelajaran
yang sesuai dengan kriteria HOTS. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
menjelaskan pentingnya mengaplikasikan soal HOTS dalam proses pembelajaran.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa dalam buku bahasa Arab Kelas XI Kemenag
2020 terdapat 46% muatan soal hots pada al ikhtibar al-fashl ad-dirasy al-awwal dan 46%
muatan soal HOTS pada al ikhtibar al-fashl ad-dirasy al-tsany.(Farros 2024) Tetapi masih ada
kekurangan karena tidak semua siswa disediakan buku bahasa Arab Kelas XI Kemenag 2020
dari sekolah. Berbeda dengan modul pembelajaran yang hampir setiap sekolah
menyediakannya untuk setiap siswa.

Penelitian ini penting dilakukan, karena akan menjawab dari beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang ada dalam evaluasi

pembelajaran bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis
konten kualtatif. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Modul Pembelajaran Bahasa
Arab Kelas VII Semester Genap pada bagian taqwiim al-fashl ad-dirasy al-awwal. Teknik
analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman yang meliputi empat tahap,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.(Rijali 2019)
Data yang didapat memuat presentasi level soal Low Order Thinking Skill (LOTS) dan
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam proses penelitian, peneliti melakukan diskusi

dengan seorang ahli dalam bidang evaluasi pembelajaran bahasa Arab yaitu dosen pengampu
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mata kuliah pengembangan evaluasi pembelajaran bahasa Arab UIN Sultan Syarif Kasim

Riau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Higher Order Thinking Skills

HOST didefinisikan sebagai bentuk transfer pengetahuan, berpikir kritis dan
memecahkan masalah. HOTS adalah salah satu proses cara berpikir peserta didik dalam ranah
kognitif yang lebih tinggi dan dikembangkan dari berbagai konsep dari taksonomi
pembeajaran seperti metode problem solving, taksonomi Bloom, taksonomi pembelajaran,
pengajaran dan penilaian.(Tasrif 2022)

Berfikir tingkat tinggi merupakan jenis pemikiran yang mencoba mengeksplorasi
pertanyaan-pertanyaan mengenai pengetahuan yang ada terkait isu-isu yang tidak
didefinisikan dengan jelas dan tidak memiliki jawaban yang pasti. Juga bukan sekedar
mengingat dan menyatakan kembali sebuah jawaban.(Arifin 2024) Tujuan utama dari HOTS
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan peserta didik pada level yang lebih tinggi,
terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berfikir secara kritis dalam menerima
berbagai jenis informasi, berfikir kreatif dalam memecahkan masalah menggunakan
pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi yang kompleks.(Fauziah,
Syihabudin, and Sopian 2020)

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan 2018 telah mengklasifikasikan proses kognitif antara HOTS & LOTS, yaitu

sebagai berikut :

Proses Kognitif Definisi
Mengambil  pengetahuan yang
Cl Mengingat .
relevan dari ingatan
L Membangun arti dari proses
0] pembelajaran, termasuk
C2 Memahami
T komunikasi lisan, tertulis, dan
S gambar
o Melakukan atau menggunakan
C3 Mengaplikasikan ' o
prosedur di dalam situasi yang
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tidak biasa.
Memecah materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan
C4 Menganalisis bagaimana  bagian-bagian  itu
terhubungkan antarbagian dan ke
struktur atau tujuan keseluruhan
Cs I(-)I Mengevaluasi Membuat pertimbangan
berdasarkan kriteria atau standar
: Menempatkan unsur-unsur, secara
bersama-sama untuk membentuk
6 Mencipta keseluruhan secara koheren atau
fungsional, menyusun kembali
unsur-unsur ke dalam pola atau
struktur baru
Kata Kerja Operasional Bloom yang Direvisi.
(Fadhilaturrahmi and Ananda 2017)
Mengingat Memahami Mengaplikasikan | Menganalisis | Mengevaluasi | Mencipta
(Remember) (Understand) (Apply) (Analyze) (Evaluate) (Create)
Mengutip Memperkirakan Menugaskan Memecahkan | Membandingk | Mengumpul
an kan
Menerbitkan Menceritakan Menentukan Menegaskan Menilai Mengatur
Menjelaskan Merinci Menerapkan Menganalisis Mengarahkan | Merancang
Memasangkan Mengubah Memodifikasi Menyimpulkan Mengukur Membuat
Membaca Memperluas Membangun Menjelajah Merangkum | Mereparasi
Menamai Menjabarkan Mencegah Mengaitkan Mendukung | Memperjela
s
Meninjau Mencontohkan Melatih Mentransfer Memilih Mengarang
Mentabulasi Mengemukakan Menyelidiki Mengedit Memproyeksi | Menyususn
Memberi Kode Menggali Memproses Menemukan Mengkritik Mengode
Menulis Mengubah Memecahkan Menyeleksi Mengarahkan | Mengkombi
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nasikan
Menyatakan Menghitung Melakukan Mengooreksi Memutiskan | Memfasilita
si
Menunjukkan Menguraikan Menstimulasikan Mendeteksi Memisahkan | Menkrontuk
si
Mendaftar Mempertahankan Mengurutkan Menelaah Menimbang | Merumuska
n
Membilang Mengartikan Membiasakan Mengukur Menghubun
gkan
Mengidentifikasi | Menerangkan Mengklasifikasi | Membangunkan Menciptaka
n
Menghafal Memprediksi Menyesuaian Merasionalkan Menampilk
an
Mencatat Melaporkan Menjalankan Mendiagnosis
Meniru Membedakan Mengoperasikan | Memfokuskan
Menafsirkan Meramalkan Memadukan

Dari table diatas, dapat diketahui bahwa pemerintah mengharapkan peserta didik
mempu mencapai berbagai kompetensi dengan menerapkan HOTS. Kompetensi tersebut
adalah berpikir kritis (critical thinking) kreatif dan inovasi (creative and innovative),
kemampuan berkomunikasi (communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration)
dan kepercayaan diri (confidence). Lima hal yang disampaikan pemerintah yang menjadi
target karakter peserta didik itu melekat pada sistem evaluasi dan merupakan kecakapan
belajar yang diterapkan saat ini.(Haniefa 2022)

Tujuan HOTS dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Secara umum, tujuan HOTS adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik dari level LOTS ke level yang lebih tinggi, yaitu HOTS, terutama yang berkaitan
dengan keterampilan menerima dan menganalisa jenis informasi dan membuat keputusan
dalam situas-situasi tertentu.(Farugq, Huda, and Kediri 2020) Adapun tujuan dari penyusunan
soal HOTS pada pembelajaran Bahasa Arab yaitu:(Hikmah and Zainuddin 2024)

a. Memberikan pemahaman kepada guru bahasa Arab tentang konsep dasar penyususnan

soal HOTS
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b.

C.

Meningkatkan keterampilan guru bahasa Arab untuk menyusun soal HOTS
Memberikan pedoman bagi pengambil kebijakan (pemerintah) untuk melakukan

pembinaan dan sosialisasi tentang penyususnan soal HOTS.

Karakteristik Soal HOTS

Penyususnan soal HOTS duitujukan untuk penilaian hasil belajar peserta didik.

Adapun karakteristik soal HOTS yang dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyusun

soal adalah sebagai berikut:

a.

Eall

Mengukur Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi.

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang mengedepankan
analisa, refleksi alasan, penerapan konsep pada situasi berbeda, menyusun dan mencipta.
Keterampilan tingkat tinggi juga meliputi kemampuan untuk memecahkan masalah
(problem solving), berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking),
memberikan argument (reasoning) dan mengambil keputusan (decision making).(Hikmah
and Zainuddin 2024)

Berlandaskan Permasalahan Kontekstual dan menarik (Contextual and Trending
Topic).

Instrumen dalam soal HOTS berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
lima karakteristik asesmen kontekstual yang disingkat dengan REACT:(Hidayat 2019)
Relating, berkaitan dengan pengalaman kehidupan nyata

Experiencing, penekanan pada penggalian, penemuan dan penciptaan

Applying, penerapan ilmu yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah.
Communicating, kemampuan siswa dalam menfomunikasikan kesimpulan kedalam
konteks masalah

Transfering, kemampuan siswa dalam mentransformasikan konsep pengetahuan kedalam

situasi atau konteks baru.

HOTS serta Tingkat Kesukaran Soal

Banyak yang berasumsi bahwa soal HOTS adalah soal yang sulit. Soal yang sulit

belum tentu soal HOTS. Faktanya, baik itu soal LOTS maupun HOTS keduanya memiliki

tingkat kesulitan yang sama. Mulai dari yang mudah, sedang hingga sulit. Sebagai contoh, arti
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dari kata benda yang tidak familiar mungkin memiliki tingkat kesukaran yang tinggi karena

hanya sedikit siswa yang mempu menjawab dengan benar, tetapi kemampuan untuk

menjawab tersebut tidak termasuk HOTS. Begitupun sebaliknya, soal yang meminta siswa

untuk menganalisa dengan mengklasifikasikan benda berdasarkan ciri fisik bukan termasuk

soal HOTS melainkan soal LOTS.(Hikmah and Zainuddin 2024)

Analisis Soal HOTS dalam Modul Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester

Genap
Level Bentuk
NO Soal Indikator Ket Koreksi
Kognitif Soal
SUSsug s 4 | Siswa diminta untuk
s 89 o) | menentukan kata yang Pilihan
1 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
Uiy A Aw €. | Siswa diminta untuk
menentukan kata yang Pilihan
2 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
LSy ., b Slse | Siswa diminta untuk
4ued . | menentukan kata yang Pilihan
3 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
BAuali Al s 3l 8 | Siswa  diminta untuk Pilihan
4 i ' C3 LOTS -
...=a "AL" | menentukan arti kata Ganda
byl ol s ol sie ... | Siswa diminta untuk
& =l O s O sie | menentukan kata yang Pilihan
5 i _ C3 LOTS -
)5S s LS | tepat untuk Ganda
&kew 25 | melengkapi kalimat
w8 ¢lin Ja 13 | Siswa  diminta untuk Didalam
fasuall (4 | menentukan kata yang Pilihan | modul
6 i C3 LOTS
Oe e YA | tepat untuk Ganda | terdapat
adll | melengkapi kalimat tanda
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HOTS

s 4wad &) A1 8 | Siswa diminta untuk
Ll 5 de | mengubah angka
' Pilihan
7 kalimat yang C2 LOTS -
Ganda
digarisbawahi
kedalam angka Arab
& &va (R | Siswa  diminta untuk
§ ) (ply 2aaf ¢ 5Ll | mengubah angka yan Pilihan
8 3 ¢ s . SR yane C2 LOTS -
(83) ... | ada didalam kurung Ganda
kedalam tulisan Arab
Gl 8 i al 2 | Siswa  diminta  untuk
10) | mengubah angka yan Pilihan
9 (10) s S yane C2 LOTS -
ada didalam kurung Ganda
kedalam tulisan Arab
.."43" 28, | Siswa diminta untuk
mengubah angka yan Pilihan
10 s Sxa yane C2 LOTS -
dikutip kedalam Ganda
tulisan Arab
.. =Usode 5 A0 | Siswa diminta untuk N
Pilihan
11 mengubah tulisan C2 LOTS -
o Ganda
menjadi angka Arab
oAl ow Sl G| Siswa diminta untuk
... s a3l | menganalisis Khabar
Pilihan
12 Mugoddam dari C4 HOTS -
‘ Ganda
kalimat yang
disediakan
O sl Yl | Siswa diminta untuk
menentukan kata yang Pilihan
13 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
A 4 . 4 | Siswa diminta untuk Pilihan
14 C3 LOTS -
LUl s« | menentukan kata yang Ganda
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tepat untuk

melengkapi kalimat

= (0271) 976356 | Siswa diminta untuk
... &2 | menentukan jawaban Pilihan
15 _ C3 LOTS -
dari  angka  yang Ganda
disediakan
e felall Je 13 | Siswa diminta untuk
e sila . 32l | menentukan kata yang Pilihan
16 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
58S, 4 Al 8| Siswa diminta untuk
menentukan kata yang Pilihan
17 C3 LOTS -
tepat untuk Ganda
melengkapi kalimat
"l | Siswa diminta untuk
menentukan arti dari
Pilihan
18 kata  yang  sesuai C2 LOTS -
‘ Ganda
dengan jawaban yang
disediakan
dWlS o1 iS4l e | Siswa  diminta untuk Didalam
..l e 2B | menganalisis kata modul
yang digarisbawahi Pilihan tidak
19 C4 HOTS
Ganda | terdapat
tanda
HOTS
2ali Jadll 8 | Siswa diminta untuk Didalam
menganalisis kata modul
yang digarisbawahi Pilihan tidak
20 C4 HOTS
Ganda | terdapat
tanda
HOTS
21 | oeosS8 Al dleall | Siswa diminta untuk C5 HOTS | Pilihan -
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sake v sadie 3 | memutuskan jawaban Ganda
..¢® |apa  yang  sesuai
dengan soal tersebut
st ap ) 53 Y | Siswa  diminta untuk
o slall 48 21l | menemukan kata yang
Pilihan
22 menunjukkan C4 HOTS -
o Ganda
Mubtada’ dari kalimat
yang disediakan
Jeadll Jaxi Al | Siswa  diminta  untuk Didalam
... » )il | menemukan  Khabar modul
dari  kalimat yang Pilihan tidak
23 o C4 HOTS
disediakan Ganda | terdapat
tanda
HOTS
sy asilldd 2l &) Siswa diminta untuk N
N Pilihan
24 G dleall (S | menelaah kalimat C4 HOTS -
o ‘ Ganda
.0~ s kAl | yang digarisbawahi
. Juli alilal) 48 2l & | Siswa diminta untuk Didalam
s hadll a3 3laall | menelaah kalimat modul
...0» | yang digarisbawahi Pilihan tidak
25 C4 HOTS
Ganda | terdapat
tanda
HOTS
4 »)l 421G ST | Siswa  diminta  untuk
Il sie | menuliskan alamatnya
26 C1 LOTS Essai -
menggunakan bahasa
Arab
Ayl 4 iS5 3 | Siswa  diminta untuk Didalam
fiuaadll | mengidentifikasi  apa modul
27 saja yang tertulis di C1 LOTS Essai | terdapat
dalam Kartu Pengenal tanda
HOTS
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28

S0 felll o a8 ) La
(089012345678)

Siswa diminta untuk
mengemukakan

nomor Handphone
yang tertera dalam

bahasa Arab

C2

LOTS

Essai

29

) 1S3 fdlila o L
(0271-646567

Siswa diminta untuk
mengemukakan

nomor telepon yang
tertera dalam bahasa

Arab

C2

LOTS

Essai

30

e\”ht__wd\ Ul
Gliuall cuils 5 &l

Siswa diminta untuk
menerjemahkan

kalimat yang sudah
disediakan  kedalam

bahasa Indonesia

Essai

Menterje
mahkan
tidak
termasuk
dalam
kemabhir
an
berbahas

a

31

falaall 3 13La

Siswa diminta untuk
mengidentifikasikan
benda-benda yang ada
dikamar mandi
dengan kata yang
telah disediakan

Cl

LOTS

Essai

32

5 SIal) 4 je

Siswa diminta untuk
mengidentifikasikan

letak ruangan dengan
kalimat yang telah

disediakan

Cl1

LOTS

Essai

33

L@_\SEJ:\S.A:UAAQLA

[SNPPEIRSTEN

Siswa diminta untuk

membuat contoh

C6

HOTS

Essai
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kalimat

yang
terdapat

sempurna
didalamnya

Khabar

Mugoddam dan
Mubtada’ Mu’akhar

&8 il 5 puall e

dlaall 28 | menelaah kalimat
34 . ' C4
sesuai dengan kaidah

Siswa diminta untuk
HOTS Essai -

yang telah ditetapkan

AIRARENIFSIEN

Siswa diminta untuk

5 sl Al S
1A gl Jainall

35

membuat
kalimat

terdapat

contoh
didalamnya

Khabar

Mugoddam dan

Mubtada’

berdasarkan

Mu’akhar

kalimat

C6

HOTS

Essai

Didalam
modul
tidak
terdapat
tanda

HOTS

yang telah disediakan

Dari table diatas, dapat diketahui bahwa soal yang termasuk dalam soal HOTS

sebanyak 11 soal dari 35 soal.

KESIMPULAN

Peran soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran Bahasa Arab
sangat penting karena mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Soal HOTS
tidak hanya menguji kemampuan menghafal, tetapi juga kemampuan memahami konteks,
menerapkan konsep dalam situasi baru, serta mengevaluasi dan menciptakan solusi. Hal ini
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif dan mandiri dalam
belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rincian
soal yang memuat Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang terdapat dalam Modul
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Genap pada bagian taqwiim al-fashl ad-dirasy

al-awwal memiliki kombinasi level kognitif yang beragam. Jumlah soal HOTS yang terdapat
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dalam Modul Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Genap pada bagian taqwiim al-
fashl ad-dirasy al-awwal yaitu sebanyak 31% dan jumlah soal LOTS yang terdapat dalam
Modul Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Genap pada bagian tagwiim al-fashl
ad-dirasy al-awwal yaitu sebanyak 69%.

Dari hasil persentasi di atas, menunjukkan bahwa penerapan soal HOTS dalam
pembelajaran Bahasa Arab masih jauh dari kata mumpuni. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
guru yang kompeten dalam membuat soal. Tidak hanya sebagai penyampai materi, guru juga
menjadi fasilitator pembelajaran yang menentukan arah dan kualitas berpikir siswa melalui
pemilihan instrumen evaluasi yang tepat. Dengan memilih soal-soal yang menantang dan
kontekstual, guru mendorong siswa untuk lebih aktif, analitis, dan reflektif dalam proses
belajar. Variasi dalam penyusunan soal HOTS juga memegang peranan penting untuk
mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara menyeluruh. Soal yang bervariasi
juga mencegah kebosanan dan membuka ruang bagi berbagai gaya belajar siswa, sehingga

proses penilaian menjadi lebih adil dan bermakna
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